Penelitian ini bertujuan mengetahui dan memperoleh gambaran secara jelas mengenai status dan hubungan hukum pekerja freelance serta implementasi dari Undang-Undang Ketenagakerjaan terhadap perlindungan bagi pekerja freelance berdasarkan prinsip keadilan. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dalam memberikan masukan dan informasi mengenai status dan hubungan hukum pekerja freelance serta implementasi dari Undang-Undang Ketenagakerjaan terhadap perlindungan pekerja freelance. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif empiris. Populasi penelitian adalah pekerja freelance, serta data-data dari Dinas Tenaga Kerja dan dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kota Makassar. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode penyampelan bola salju dan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan banyak terjadi penyulundupan hukum yang dilakukan oleh pengusaha dalam hal melakukan hubungan kerja dengan pekerjanya karena tidak adanya peraturan jelas tentang pekerja freelance. Pengusaha belum seluruhnya memenuhi kewajibannya kepada pekerja freelance, diantaranya upah pekerja sesuai UMK, BPJS Ketenagakerjaan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Sementara pekerja freelance kurang mengetahui hak dan kewajibannya karena tidak adanya dasar hubungan hukum yang jelas dituangkan di dalam sebuah perjanjian kerja serta kurangnya pengetahuan pengusaha sebagai pemberi kerja yang seharusnya menerapkan ketentuan Undang-Undang Ketenagakerjaan yang berlaku sebagai bentuk tanggung jawab moral sekaligus tanggung jawab hukum.
Metode

Jenis Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan secara normatif empiris.
Jenis Pendekatan
Pendekatan yang digunakan peneliti untuk yaitu Pendekatan Perundang-
Jenis dan Sumber Bahan Hukum
Jenis dan sumber bahan hukum yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Bahan hukum primer.
2. Bahan hukum sekunder.
Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka (Ilibrary research 
